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ABSTRAK 

Anggun Dahniar, 2026, 22862312156 Pengaruh Manajemen Kesiswaan 

Terhadap Disiplin Ibadah Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang, 

Tahun Pelajaran 2025/2026, Prodi Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilatar belakangi  disiplin ibadah merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter religius siswa di madrasah. Namun, pada 

kenyataannya tingkat kedisiplinan ibadah siswa masih perlu ditingkatkan melalui 

pembinaan yang berkelanjutan. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi 

disiplin ibadah siswa adalah manajemen kesiswaan yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan kesiswaan. Manajemen 

kesiswaan yang baik diharapkan mampu membentuk kebiasaan dan kedisiplinan 

siswa dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh manajemen kesiswaan terhadap disiplin ibadah siswa di 

madrasah tsanawiyah negeri tanjungpinang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa MTsN Tanjungpinang, Tahun pelajaran 2025/2026 sebanyak 662 

siswa yang terdiri dari kelas VII, VIII, IX. Sedangkan sampel diambil 

menggunakan teknik random sampling ialah sebanyak 87 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan angket/kuesioner, dokumentasi, dan 

wawancara. Selanjutnya dilakukan analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, dan uji linearitas. Kemudian uji hipotesis dilakukan menggunakan 

uji analisis regresi sederhana, uji T, serta uji Koefisien Determinasi R2.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pengaruh manajemen kesiswaan terhadap disiplin ibadah siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis uji pengaruh, diketahui bahwa nilai Koefisien (R) 

Sebesar 0,504, nilai tersebut dapat dikatakan bahwa hubungan antara kedua 

variabel berada pada kategori tinggi. Selain itu, besar pengaruhnya dapat dilihat 

dari hasil perhitungan menggunakan rumus koefisien determinan R2 sebesar 50,4% 

, kemudian karena nilai t hitung > t tabel, yakni 9,284 > 1,988 serta nilai signifikansi 

0,000 < 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa ha (terdapat pengaruh manajemen 

kesiswaan terhadap disiplin ibadah siswa di madrasah tsanawiyah negeri 

tanjungpinang) diterima dan Ho ditolak. 

 

Kata Kunci: Manajemen Kesiswaan, Disiplin Ibadah Siswa 

 

 



 

ABSTRACT 

Anggun Dahniar, 2026, 22862312156 The Influence of Student 

Management on Students' Worship Discipline at Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tanjungpinang, Academic Year 2025/2026, Islamic Education Management Study 

Program, State Islamic College (STAIN) Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

This research is motivated by the fact that worship discipline is a crucial 

aspect of developing students' religious character in madrasahs. However, in 

reality, the level of students' worship discipline still needs to be improved through 

continuous guidance. One factor presumed to influence students' worship discipline 

is student management, which encompasses the planning, organizing, 

implementing, and supervising of student activities. Good student management is 

expected to foster students' habits and discipline in performing worship. Therefore, 

this study aims to determine the influence of student management on students' 

worship discipline at Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang. 

This research employs a quantitative approach. The population of this study 

consists of 662 students from grades VII, VIII, and IX at MTsN Tanjungpinang 

during the 2025/2026 academic year. A sample of 87 students was selected using a 

random sampling technique. Data collection techniques included questionnaires, 

documentation, and interviews. Furthermore, data analysis was conducted through 

validity, reliability, normality, and linearity tests. Hypothesis testing was 

subsequently performed using simple linear regression analysis, the T-test, and the 

Coefficient of Determination (R2) test. 

The results of the study indicate that student management has a significant 

influence on students' worship discipline. This is proven by the results of the 

influence analysis, which reveals a Coefficient value (R) of 0.504, indicating that 

the relationship between the two variables falls into the high category. 

Furthermore, the magnitude of this influence can be seen from the calculation of 

the Coefficient of Determination (R2), which is 50,4%. Moreover, since the t -value 

> t- table (9.284 > 1.988) and the significance value is 0.000 < 0.05, it can be 

concluded that Ha (there is an influence of student management on students' 

worship discipline at Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang) is accepted 

and Ho is rejected. 

 

Keywords: Student Management, Students' Worship Discipline. 

 

 



 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama Meneteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

o543b/U/1987), Tanggal 22 januari 1988. Bagian – bagian pokok dari pedoman 

tersebut adalah sebaga berikut.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س



 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 



 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 



 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ ا رَؤْضَةُ  -     raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah1al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah    الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah       طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال



 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -



 

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ   - الْحَمْدُ للهِ رَب   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu                           

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 



 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ ا - مُوْرُ جَمِيْعًالُ لِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan penulis kemudahan 
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MOTTO 

 

“Jika bukan allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah” 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al – Insyirah: 05-06) 

 

“Aku mampu bertahan dan terus melangkah karena allag tak pernah berhenti 

menghadirkan harapan, bahkan setelah aku terpuruk dan jatuh berkali-kali, 

bahkan dalam keadaan diri yang penuh dosa ini. Mustahil allah membawaku 

sejauh ini hanya untuk gagal, sebab aku yakin bahwa keberhasilan bukanlah 

milik orang pintar, melainkan milik mereka yang tak pernah berhenti berusaha” 

-Andhini Noer Saparina 
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semangat ditengah berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi ini. 
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ketidakpercayaan dan ketakutan yang selalu menghantui pikiran serta 

senantiasa menikmati setiap prosesnya. Tetap semangat, you can do it nggun! 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembagunan 

bangsa karena berperan dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, baik dari segi intelektual, moral, maupun spiritual. Kemajuan suatu 

bangsa tidak hanya diukur dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

tetapi juga dari kualitas karakter masyarakat yang dimilikinya. Oleh sebab itu, 

pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, melainkan 

juga membentuk manusia yang beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, serta mampu menjalankan tanggung jawab sebagai warga 

negara.1 

Hal ini juga dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional. Yang menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar san terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 Dengan demikian, pendidikan 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nilai-nilai religius 

sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. 

                                                      
1 Choirul Annisa,dkk Pengantar Pendidikan (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 

2021), hlm. 15. 
2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Sekretariat Negara RI, 2003), Pasal 1 ayat (1). 



 

2 

 

Dalam konteks pendidikan islam, madrasah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut. Sebagai 

lembaga pendidikan yang berciri khas islam, madrasah tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian akademik, tetapi juga bertanggung jawab membentuk peserta 

didik yang memiliki kepribadian islami, berakhlak mulia, serta terbiasa 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

berbagai program pembinaan keagamaan perlu dirancang dan dilaksanakan 

secara sistematis agar mampu menumbuhkan kebiasaan beribadah serta 

memperkuat karakter religius peserta didik sejak dini.3 

Program pembinaan merupakan salah satu upaya yang dilakukan lembaga 

pendidikan dalam membentuk karakter dan mengembangkan potensi peserta 

didik secara menyeluruh. Program pembinaan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan untuk membentuk sikap, perilaku, 

nilai, dan kebiasaan positif yang dapat diterapkan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam lingkungan madrasah, program pembinaan memiliki 

kedudukan yang sangat penting karena menjadi sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai keislaman melalui berbagai kegiatan yang dirancang secara teencana, 

sistematis, dan berkelajutan.4 

Pembinaan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberian 

bimbingan, pengarahan, pembiasaan, serta pendampingan yang dilakukan 

secara terus-menerus agar peserta didik mampu berkembang sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu program 

                                                      
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 245. 
4 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), hlm. 97. 
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pembinaan tidak hanya ditentukan oleh banyaknya kegiatan yang dilaksanakan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

serta evaluasi terhadap program tersebut. Oleh karena itu, setiap program 

pembinaan harus disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik sehingga mampu 

memberikan perubahan perilaku yang nyata, terutama dalam pembentukan 

karakter religius.5 

Salah satu bentuk program pembinaan yang banyak diterapkan di madrasah 

adalah program pembinaan keagamaan. Program ini diwujudkan melalui 

berbagai kegiatan yang bertujuan membiasakan peserta didik untuk 

melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat 

berjamaah, shalat dhuha, tadarus Al-Qur'an, membaca Surah Yasin, kultum, 

muhadharah, doa bersama, serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, peserta didik diharapkan 

tidak hanya memahami pentingnya ibadah secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengamalkannya secara sadar, konsisten, dan penuh tanggung jawab sebagai 

bagian dari karakter religius yang melekat dalam dirinya.6 

Disiplin merupakan sikap taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku, 

yang muncul dari kesadaran diri tanpa adanya paksaan. Dalam ruang lingkup 

ibadah disiplin berarti melaksanakan ibadah secara tepat waktu, tertib, dan 

sesuai dengan ketentuan ajaran islam.7 Pembentukan disiplin ibadah pada siswa 

                                                      
5 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Medan: Perdana Publishing, 2018), 

hlm. 143. 
6 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 189. 
7 Tulus Tu'u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: Grasindo, 2004), 

hlm. 37. 
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tidak bisa dilakukan secara instan, melainkan memerlukan proses pembinaan 

yang terencana, tersusun, konsisten dan didukun oleh sistem manajemen yang 

baik.8 

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam Q.S Hud:112 yang 

berbunyi:  

  ١١٢ا تعَْمَلوُْنَ بصَِيْر  تاَبَ مَعكََ وَلََ تطَْغوَْاۗ اِنَّهٗ بمَِ  اسْتقَِمْ كَمَآ امُِرْتَ وَمَنْ 

Artinya: “ Maka tetaplah (dijalan yang benar), sebagaimana engkau (Nabi 

Muhammad) telah diperintahkan. Begitu pula orang yang bertobat bersamamu. 

Janganlah kamu melampaui batas! Sesungguhnya dia maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.”9 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya sikap istiqomah atau konsistensi dalam 

menjalankan kebaikan, termasuk dalam melaksanakan ibadah. Jika manajemen 

kesiswaan dijalankan secara tidak konsisten, misalnya kurangnya pengawasan, 

tidak tegasnya penerapan tata tertib, atau tidak adanya evaluasi program 

pembinaan, maka pembinaan disiplin ibadah juga tidak bisa berjalan maksimal. 

Akibatnya, siswa mungkin hanya menjalankan ibadah sebagai kewajiban yang 

dipaksakan, bukan sebagai kebutuhan religius yang tumbuh dari kesadaran diri. 

Sebaliknya apabila manajemen dilakukan secara profesional,konsisten dan 

berkelanjutan, maka pembinaan disiplin ibadah siswa akan lebih mudah 

diwujudkan, dan program-program keagamaan yang dirancang oleh madrasah 

dapat diikuti oleh siswa secara terib dan berkelanjutan, sehingga pada akhirnya 

akan membentuk kebiasaan ibadah yang disiplin. 

                                                      
8 Dewi Rokhmah, “Religiusitas Guru PAI : Upaya Peningkatan Disiplin Beribadah Siswa 

Di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro” 6 (n.d.): hlm. 105–16. 
9 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya” (Lajnah Pentasihan Mushaf Al-

Qur’an, 2020). 
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Keberhasilan program pembinaan dalam membentuk disiplin ibadah 

peserta didik tidak terlepas dari proses pengelolaan yang dilakukan oleh 

madrasah. Suatu program pembinaan tidak akan berjalan secara optimal apabila 

tidak direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara baik. 

Oleh karena itu, pelaksanaan program pembinaan memerlukan penerapan 

fungsi-fungsi manajemen agar setiap kegiatan yang disusun dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

George R. Terry menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu proses 

yang terdiri atas empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien10. Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut digunakan sebagai 

landasan untuk melihat bagaimana program pembinaan keagamaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang dikelola. Perencanaan dilakukan melalui 

penyusunan program pembinaan sesuai dengan visi dan misi madrasah. 

Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas kepada kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta pihak 

lain yang terlibat dalam pelaksanaan program. Selanjutnya, pelaksanaan 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembinaan keagamaan, sedangkan 

pengawasan dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan program 

sekaligus mengevaluasi hasil yang telah dicapai. 

                                                      
10 George R. Terry, Principles of Management (Homewood, Illinois: Richard D. Irwin, 

1977), hlm. 4–5.  
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Melalui pengelolaan yang sistematis tersebut, program pembinaan 

diharapkan mampu membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan peserta 

didik, khususnya kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah. Pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang melalui program-program keagamaan akan 

membantu peserta didik memahami pentingnya ibadah sekaligus menumbuhkan 

kesadaran untuk melaksanakannya tanpa harus selalu diperintah oleh guru. 

Dengan demikian, keberhasilan disiplin ibadah peserta didik tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesadaran individu, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan 

program pembinaan yang dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan.11 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program pembinaan 

keagamaan yang dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan mampu 

meningkatkan karakter religius, kedisiplinan, serta tanggung jawab peserta 

didik. Program seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, kultum, pembacaan 

Surah Yasin, dan pembiasaan doa bersama terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap pembentukan kebiasaan beribadah peserta didik. Namun 

demikian, efektivitas program pembinaan di setiap madrasah dapat berbeda-

beda karena dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

serta karakteristik peserta didiknya. Oleh sebab itu, penelitian mengenai 

pengaruh program pembinaan terhadap disiplin ibadah masih penting 

dilakukan, khususnya pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam telah melaksanakan berbagai program pembinaan keagamaan 

                                                      
11 M. Yusuf, Teori Manajemen (Yogyakarta: Andi, 2023), hlm. 15–18.  
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sebagai upaya membentuk karakter religius dan meningkatkan kedisiplinan 

ibadah peserta didik. Program-program tersebut disusun sebagai bagian dari 

pembiasaan yang dilakukan secara berkesinambungan agar peserta didik tidak 

hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga memiliki kepribadian islami 

yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Program pembinaan yang 

dilaksanakan meliputi kegiatan tadarus Al-Qur'an sebelum pembelajaran 

dimulai, pembacaan Surah Yasin, shalat Dzuhur berjamaah, muhadharah, doa 

bersama, serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang dilaksanakan secara 

rutin sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan berbagai program pembinaan tersebut menunjukkan adanya 

komitmen madrasah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang religius. 

Program-program tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman 

keagamaan peserta didik, tetapi juga membiasakan mereka untuk melaksanakan 

ibadah secara disiplin, tertib, dan penuh tanggung jawab. Melalui pembiasaan 

yang dilakukan secara terus-menerus, peserta didik diharapkan mampu 

menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

ibadah tidak lagi dipandang sebagai suatu kewajiban yang dilakukan karena 

adanya pengawasan guru, melainkan menjadi kebutuhan yang lahir dari 

kesadaran diri. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang, pelaksanaan program pembinaan tersebut 

masih menghadapi beberapa kendala. Meskipun berbagai kegiatan keagamaan 

telah diprogramkan secara rutin, pada pelaksanaannya masih ditemukan 
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sebagian peserta didik yang datang terlambat ketika mengikuti shalat 

berjamaah, kurang tertib selama kegiatan ibadah berlangsung, serta belum 

menunjukkan kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan ibadah tanpa harus 

selalu diingatkan oleh guru. Selain itu, masih terdapat peserta didik yang 

mengikuti kegiatan keagamaan hanya sebagai bentuk pemenuhan kewajiban 

terhadap tata tertib madrasah, bukan karena kesadaran akan pentingnya ibadah 

sebagai bentuk pengabdian kepada Allah Swt.12 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program pembinaan 

saja belum tentu mampu membentuk disiplin ibadah peserta didik apabila 

pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Program pembinaan 

memerlukan pengelolaan yang baik mulai dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan sebagaimana fungsi-fungsi 

manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry. Dengan pengelolaan yang 

baik, setiap kegiatan pembinaan diharapkan mampu memberikan pengaruh 

terhadap perubahan perilaku peserta didik sehingga tujuan pembinaan dapat 

tercapai secara maksimal. Sebaliknya, apabila salah satu fungsi tersebut belum 

terlaksana secara optimal, maka hasil program pembinaan juga akan kurang 

maksimal dalam membentuk kedisiplinan ibadah peserta didik. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program pembinaan 

keagamaan memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan karakter religius 

peserta didik. Program-program seperti pembiasaan shalat berjamaah, tadarus 

Al-Qur'an, kultum, dan kegiatan keagamaan lainnya terbukti mampu 

                                                      
12 Hasil observasi awal peneliti di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang, Oktober 

2025. 
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meningkatkan sikap religius, tanggung jawab, serta kedisiplinan peserta didik 

dalam menjalankan aktivitas keagamaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program pembinaan yang dilakukan secara terencana, 

konsisten, dan berkelanjutan dapat menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam membentuk karakter peserta didik di lingkungan madrasah. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya lebih banyak 

menitikberatkan pada pembentukan karakter religius, akhlak, atau budaya 

religius di sekolah. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh program pembinaan terhadap disiplin ibadah peserta didik masih 

relatif terbatas, khususnya pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang. 

Padahal, disiplin ibadah merupakan salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan pembinaan karakter religius karena mencerminkan tingkat 

kesadaran peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, setiap madrasah memiliki karakteristik peserta didik, budaya 

sekolah, serta bentuk pelaksanaan program pembinaan yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut memungkinkan adanya variasi dalam efektivitas program 

pembinaan terhadap pembentukan disiplin ibadah peserta didik. Oleh karena itu, 

hasil penelitian yang dilakukan pada madrasah lain tidak dapat 

digeneralisasikan secara langsung pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tanjungpinang. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh program pembinaan terhadap disiplin ibadah siswa 

pada lokasi penelitian tersebut. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa program pembinaan 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk disiplin ibadah 

peserta didik. Melalui program pembinaan yang dirancang secara terencana, 

diorganisasikan dengan baik, dilaksanakan secara konsisten, serta diawasi dan 

dievaluasi secara berkelanjutan, madrasah diharapkan mampu menumbuhkan 

kebiasaan beribadah yang dilakukan atas dasar kesadaran, tanggung jawab, dan 

istiqamah. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Tanjungpinang, masih ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan disiplin ibadah peserta didik, sehingga diperlukan kajian ilmiah 

untuk mengetahui sejauh mana program pembinaan memberikan pengaruh 

terhadap disiplin ibadah siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manejemen Program 

Pembinaan Terhadap Disiplin Ibadah Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Tanjungpinang”. Penelitian ini diharapkan menjadi cara untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan di madrasah khususnya dalam 

rangka membentuk generasi yang tidak hanya pintas secara akademik, tetapi 

juga kuat secara spiritual dan berakhlak mulia.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, dapat diketahui 

bahwa program pembinaan memiliki peran penting dalam membentuk 

kedisiplinan ibadah dimadrasah tsanawiyah, namun dalam praktiknya masih 

ditemukan berbagai permasalahan terkait pelaksaan ibadah siswa yang belum 

sepenuhnya berjalan secara disiplin dan optimal. Oleh karena itu, rumusan 
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masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh program pembinaan terhadap disiplin ibadah 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Tanjungpinang? 

2. Seberapa besar pengaruh program pembinaan terhadap disiplin ibadah 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Tanjungpinang? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh program pembinaan 

terhadap disiplin ibadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tanjungpinang 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program pembinaan 

terhadap disiplin ibadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tanjungpinang. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambambah wawasan keilmuan 

tentang pengaruh program pembinaan terhadap disiplin siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Pendidik 

Melalui hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman baru tentang pentingnya peran guru dalam mendukung 

keberhasilan program pembinaan.  
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2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas program pembinaan 

khususnya dalam pembinaan disiplin ibadah siswa. Serta dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap program program 

keagamaan dan pembinaan karakter religius yang telah berjalan.   

3) Bagi Peneliti 

Dapat menjadikan sebuah pengalaman yang berharga dan 

menambah bahan rujukan ilmiah bagi peneliti yang ingin mengkaji 

topik sejenis atau mengembangkannya dengan variabel yang 

berbeda.   

D. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi karya Siti Khadijah Azzahra Tahun 2024 Institut Agama Islam 

Negeri Parepare dengan judul “Hubungan Intensitas Shalat Dhuha 

Berjamaah Dengan Kedisiplinan Siswa Di Mts Tarbiyah Al-Azhar 

Tiroang” Pada skripsi ini didapati hasil analisis data menunjukkan pada uji 

hipotesis menggunakan product moment didapatkan hasil 0,727 rhitung. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ha diterima ho ditolak sehingga adanya 

hubungan yang signifikan antar variabel intensitas shalat dhuha berjamaah 

dengan kedisiplinan siswa. Hal ini berdasarkan ditemukan taraf signifikan 

0.001 < 0,05 dan rhitungnya > dari rtabel 0,254. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan intensits shalat dhuha berjamaah 

dengan kedisiplinan siswa MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang yang artinya Ha 
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diterima. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional.13 Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama sama 

meneliti kedisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah. Selain itu, kedua 

penelitian sama-sama menempatkan kedisiplinan sebagai variabel 

terikat.adapun perbedaannya terletak pada variabel bebas yang digunakan. 

Penelitian Siti Khadijah Azzahra memfokuskan pada intensitas shalat dhuha 

berjamaah, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada program pembinaan 

7dalam kaitannya dengan disiplin ibadah siswa.  

2. Skripsi karya Retno Dyah Wulanfitri Tahun 2023 Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu Sulawesi Tengah dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Manajemen Kesiswaan Terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa Kelas XI 

Di Man 2 Kota Palu” Pada skripsi ini didapati hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh kualitas manajemen kesiswaan terhadap 

tingkat kedisiplinan siswa kelas XI Di MAN 2 Kota Palu dapat dilihat dari 

uji statistik diperoleh nilai signifikan (sig) 0,016 pada tabel 4,7 coefficients 

dengan nilai tingkat signifikan 0,05, artinya 0,016 < 0,05 yang dimana 

artinya bahwa Ha diterima “terdapat pengaruh kualitas manajemen 

kesiswaan terhadap tingkat kedisiplinan siswa kelas XI di MAN 2 Kota Palu. 

Adapun besaran pengaruhnya dapat dilihat pada koefisien determinasi (R) 

besaran pengaruh kualitas manajemen kesiswaan  (X) terhadap tingkat 

kedisiplinan siswa (Y) yaitu 0,297 atau 29,7% dibulatkan menjadi 30% 

sedangkan sisanya 70% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

                                                      
13 Az-Zahra, “Hubungan Intensitas Shalat Dhuha Berjamaah Dengan Kedisiplinan Siswa 

MTS Tarbiyah Al-Azhar Tiroang.” 
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dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

pembagian angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji 

regresi linear sederhana dan uji T. Adapun sampel yang digunakan didalam 

penelitian ini sebanyak 65 siswa kelas XI di MAN 2 Kota Palu.14  Persamaan 

pada penelinian Retno Dyah Wulanfitri dengan penelitian ini karena sama-

sama meneliti program pembinaan dengan pendekatan kuantitatif dan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kedisiplinan siswa. 

Perbedaannya terletak pada fokus variabel terikat dan lokasi penelitian. 

Penelitian Retno mengkaji kedisiplinan siswa secara umum di MAN 2 Kota 

Palu, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada disiplin ibadah siswa di 

MTS Negeri Tanjungpinang. 

3. Skripsi karya Dewi Istiana Tahun 2024 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro dengan judul “Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisiplinan Shalat 

Dzuhur Berjamaah Peserta Didik Kelas VIII MTs Riyadlatul ‘Ulum 

Batanghari Lampung Timur” Pada skripsi ini didapati hasil penelitian 

adalah penerapan hukuman memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kedisiplinan sholat dzuhur berjamaah siswa di MTs Riyadlatul 

Ulum Batanghari. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data dengan 

menggunakan rumus chi kuadrat (X²) hitung sebesar 14.337. setelah 

dikonsultasi dengan harga chi kuadrat (X²) tabel, diketahui bahwa harga chi 

                                                      
14 Wulanfitri, “Pengaruh Kualitas Manjemen Kesiswaan Terhadap Tingkat Kedisiplinan 

Siswa Kelas XI Di Man 2 Kota Palu.” 
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kuadrat (X²) hitung lebih besar dari harga chi kuadrat (X²) tabel, baik taraf 

signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1% atau 9.488 < 14,337 > 

13,227. Kemudian dari hasil perhitungan menggunakan rumus koefisien 

kontigengsi diperoleh harga C=0,514 Dengan Cmaks=0,817. Dengan 

demikian ada keterkaitan yang cukup erat antara pengaruh penerapan 

hukuman terhadap kedisiplinan shalat dzuhur berjamaah. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi berjumlah 148 

siswa. Sampel dalam penelitian ini kelas VIII D dengan jumlah sampel 

sebanyak 40 siswa. Adapun pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluser. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi, 

penguji validitas menggunakan rumus product moment dan pengujian 

realibilitas menggunakan sperman brown. Teknik analisis data menggunakan 

rumus chi kuadrat (X²) dilanjutkan dengan rumus koefisien kontigensi.15 

Persamaan pada penelitian Dewi Istiana dengan penelitian ini karena sama-

sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan sama-sama meneliti 

kedisiplinan ibadah siswa, khususnya terkait pelaksanaan shalat berjamaah 

dimadrasah. Perbedaannya terletak pada variabel bebas dn fokus kajian. 

Penelitian Dewi Istiana meneliti penerapan hukuman sebagai faktor yang 

memengaruhi disiplin shalat, sedangkan penelitian ini meneliti program 

pembinaan sebagai faktor yang memengaruhi disiplin ibadah siswa secara 

lebih luas. Selain itu, lokasi dan objek penelitian juga berbeda.  

                                                      
15 Dewi Istiana, “Pengaruh Penerapan Hukuman Terhadap Kedisiplinan Shalat Dzuhur 

Berjamaah Peserta DidikKelas VIII MTs Riyadlatul 'Ulum Batanghari Lampung Timur” (2020). 
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E. Kerangka Teori 

 

Mempengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data Penulis, 2026 

Gambar I Kerangka Teori 

Keterangan: 

X : Variabel Bebas (Program Pembinaan) 

Y : Variabel Terikat (Disiplin Ibadah Siswa) 

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan hubungan antara 

program pembinaan sebagai variabel bebas (X) dan Disiplin ibadah siswa 

sebagai variabel terikat (Y). Secara teoritis, program pembinaan merupakan 

serangkain kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk membentuk 

karakter dan membiasakan peserta didik menjalankan nilai-nilai 

keagamaan. Dalam penelitian ini, program pembinaan dianalisis 

menggunakan teori fungsi manajemen George R. Terry yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

Perencanaan  

Program 

pembinaan 

(Variabel X) 

Disiplin Ibadah 

Siswa 

(Variabel Y) 

Kepatuhan Prosedur 

Pengorganisasian 

Pengawasan dan 

Evaluasi 
Konsistensi 

(Istiqomah) 

Kehadiran / 

Partisipasi 

Pelaksanaan  

Ketetapan waktu 

ibadah 
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(actuating), dan pengawasan (controlling) sebagai dasar dalam mengelola 

program pembinaan di madrasah. 

Sebagaimana digambarkan pada kerangka berpikir, program 

pembinaan yang direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, serta 

diawasi dengan baik diharapkan mampu menciptakan lingkungan madrasah 

yang religius dan mendukung pembiasaan ibadah peserta didik. Melalui 

pelaksanaan program pembinaan yang optimal, diharapkan terbentuk 

disiplin ibadah siswa yang tercermin dalam ketaatan, ketepatan waktu, 

konsistensi, dan tanggung jawab dalam melaksanakan ibadah. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program 

pembinaan terhadap disiplin ibadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tanjungpinang. 

Seperti yang digambarkan pada kerangka diatas manajemen 

kesiswaan dalam penelitian ini dijalankan melalui empat fungsi utama, 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pembinaan, serta 

pengawasan dan evaluasi. Keempat fungsi ini membentuk suatu sistem 

pembinaan yang terarah dan berkelanjutan. Sistem pembinaan yang baik 

akan menciptakan lingkunga madrasah yang tertib, religius, dan kondusif, 

sehingga mendorong terbentuknyaa perilaku disiplin pada diri siswa. 

Menurut Tu’u, Disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk 

melalui proses pembiasaan perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, 

kepatuhan, dan ketertiban. Glock dan stark menjelaskan bahwa 

keberagaman seseorang tampak dari praktik ibadah yang dilakukan secara 
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rutin dan konsistem dalam kehidupan sehari-hari.16 Oleh karena itu, disiplin 

ibadah siswa dalam penelitian ini ditunjukkan melalui ketaatan beribadah, 

ketepatan waktu, kesadaran tanpa paksaan, serta konsistensi (istiqamah). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa semakin baik 

pelaksanaan program pembinaan yang meliputi aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan, maka semakin baik pula 

disiplin ibadah siswa. Sebaliknya, apabila program pembinaan tidak 

dikelola secara optimal, maka proses pembinaan ibadah siswa juga 

cenderung kurang maksimal. Dengan demikian, secara teoritis dapat 

disimpulkan bahwa program pembinaan berpengaruh terhadap disiplin 

ibadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang. Namun, 

untuk membuktikan adanya pengaruh tersebut, masih diperlukan penelitian 

di lapangan. 

F. Sistematika Pembahasan  

Penulisan proposal ini disusun dengan menggunakan uraian yang sistematis 

untuk memperoleh pemahaman terhadap persoalan yang akan diteliti. 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, dan sistematika 

                                                      
16 Glock & Stark, Religion and Society in Tension (Chicago: Rand MCNally, 1965), hal 20. 
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pembahasan. 

BAB II    KONSEP TEORITIS & OPERASIONAL VARIABEL 

Bab ini berisi mengenai konsep teoritis yang akan diteliti 

dan operasional variabel yang terdiri dari kerangka teori dan 

operasional variabel 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi mengenai seputar metode penelitian yang 

digunakan peneliti berupa desain penelitian. Desain 

penelitian terdiri dari jenis, lokasi, subek dan objek 

penelitian. selain itu bab ini berisi populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data  dan teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi penulis akan menguraikan tentang penyajian 

analisis data yang meliputi tinjauan umum lokasi, analisis 

data, dan hasil penelitian yang telah dilakukan 

BAB V   PENUTUP 

Pada bab terakhir ini penulis akan memuat kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan.17 

 

 

 

 

                                                      
17 BUKU PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI STAIN SULTAN ABDURRAHMAN 

KEPULAUAN RIAU, 2022 
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